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RINGKASAN

“PENGARUH KEHADIRAN, PENGAWASAN DAN TUNJANGAN KINERJA
TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA DINAS LINGKUNGAN HIDUP
KOTA BATU”

Dinas merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan yang terletak di daerah
tertentu. Sebagai unsur pelaksana dari pemerintahan, dalam pelaksanaan tugas dan
fungsi dari dinas tersebut berdasarkan susunan organisasi yang telah di tetapkan sesuai
aturan yang berlaku. Kinerja pegawai dapat ditingkatkan apabila seorang pegawai
memiliki aktivitas yang aktif dalam melaksanakan tugas di lingkungan kerja.

Pendekatan penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode
pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena
tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data. Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Teknik penentuan sampel
penelitian ini adalah Nonprobability Sampling.

Analisis t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel bebas
secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. Untuk mengetahui t tabel
taraf nyata/derajad keyakinan yang digunakan sebesar o = 5% atau a = 0,05. Nilai
signifikan pada variabel kehadiran dan variabel pengawasan sebesar 0,001 dan 0,002
yang menunjukkan hasil dibawah nilai alpha 0,05 berarti bahwa adanya pengaruh
terhadap variabel kinerja pegawai jika di analisis dilakukan secara parsial atau satu per
satu. Sedangkan besaran signifikan variabel tunjangan kinerja diatas 0,05 yaitu : 0,404
artinya variabel tunjangan kinerja tidak mempengaruhi variabel Kinerja pegawai.

Kata kunci: Kehadiran, Pengawasan, Tunjangan Kinerja dan Kinerja Pegawai
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dinas merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan yang terletak di daerah
tertentu. Sebagai unsur pelaksana dari pemerintahan, dalam pelaksanaan tugas dan
fungsi dari dinas tersebut berdasarkan susunan organisasi yang telah di tetapkan sesuai
aturan yang berlaku. Salah satu unsur pelaksana urusan pemerintahan adalah dinas
lingkungan hidup Kota Batu. Berdasarkan peraturan Walikota Batu Nomor Nomor 80
Tahun 2016 bahwa selaku unsur pelaksana kegiatan teknis operasional dan/atau
kegiatan teknis penunjang Dinas di Kota Batu Dinas Lingkungan Hidup. Terbentuknya
Dinas Lingkungan Hidup Kota Batu tentunya memiliki tujuan untuk menata,
mengendalikan, menanggulangi dan menjaga kesatuan ruang dengan semua benda,
daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang
mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan dan Kkesejahteraan
manusia, serta makhluk hidup lain.

Penataan, pengendalian, penganggulangan dan penjagaan kebersihan
Lingkungan Hidup diemban oleh bidang tata lingkungan dan penataan, bidang
pengendalian dan penanggulangan percemaran lingkungan hidup, bidang kebersihan
dan pertamanan. Untuk mewujudkan tujuan dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Batu
dapat dicapai dengan upaya mempertahankan bahkan meningkatkan kinerja pegawai
Dinas Lingkungan Hidup dalam melaksanakan tugas dan fungsinya masing-masing.
Kinerja pegawai merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan oleh Dinas

Lingkungan Hidup Kota Batu guna mencapai tujuan. Peraturan Menteri Lingkungan



Hidup Dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor P.74/Menlhk-Setjen/2015 Tentang
Tata Cara Pemberian Tunjangan Kinerja Bagi Pegawai Di Lingkungan Kementerian
Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Kinerja Pegawai adalah prestasi/lkemampuan kerja
yang diperlihatkan oleh seorang pegawai Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya.

Wibowo (2016) Kkinerja berasal dari pengertian Performance yaitu sebagai hasil
kerja atau prestasi kerja. Kinerja pegawai berkaitan dengan upaya untuk melaksanakan
pekerjaan dan hasil yang dicapai dari suatu pekerjaan. Seorang pegawai dalam
melaksanakan tugas ditegaskan untuk berorientasi pada capaian tujuan Dinas
Lingkungan Hidup. Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil dari kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara,2013). Kinerja pegawai
dapat digunakan untuk mengevaluasi dari kemampuan bekerja seorang pegawai. Kinerja
dapat dikatakan sukses dan baik apabila tercapainya tujuan yang diinginkan.

Tinggi rendahnya kinerja pegawai dapat menentukan produktivitas suatu
organisasi. Ladianto (2018) menyatakan bahwa kinerja pegawai dapat mempengaruhi
produktivitas organisasi pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Deli
Serdang. Semakin tinggi kinerja pegawai maka semakin tinggi produktifitas organisasi
begitu sebaliknya. Hidayati dan Syamyudi (2017) juga menyatakan yang sama bahwa
kinerja pegawai akan menunjang kinerja organisasi. Soedjono (2005), kinerja organisasi
merupakan hasil yang diinginkan organisasi dari perilaku orang-orang di dalamnya.
Perilaku orang yang dimaksud adalah pegawai yang merupakan sebagai unsur pelaksana
pemerintah berperan penting dalam mewujudkan tujuan Kantor Dinas.

Temuan dari hasil penelitian menunjukkan pentingnya kinerja pegawai untuk di



perhatikan. Meningkatkan kinerja pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kota Batu
merupakan tugas bagi pimpinan. Untuk itu perlunya pengetahuan dan pemahaman
terhadap faktor apa yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai Dinas Lingkungan
Hidup Kota Batu. Banyak Faktor yang dapat menunjukkan ciri-ciri dari kinerja pegawai
mulai dari tingkat kehadiran pegawai, pengawasan yang dilakukan kantor Dinas
terhadap pegawai serta bagaimana tunjangan kinerja yang diperoleh pegawai selama
bekerja pada Dinas Lingkungan Hidup Kota Batu.

Kehadiran pegawai merupakan bagian dari kedisiplinan dari seorang pegawali
dalam menghadiri jam kerja yang diatur sesuai peraturan maupun hadir dalam pelatihan
dan kegiatan yang berkaitan dengan peningkatan kualitas dari seorang pegawai.
Kehadiran seorang pegawai sangat diperlukan untuk mengukur kinerja pegawai karena
Kinerja seorang pegawai merupakan hal yang bersifat individual, karena setiap pegawai
mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda dalam mengerjakan tugasnya.
Kinerja pegawai dapat ditingkatkan apabila seorang pegawai memiliki aktivitas yang
aktif dalam melaksanakan tugas dilingkungan kerja.

Meilany dan Ibrahim (2015), untuk meningkatkan kinerja pimpinan hendaknya
selalu mempertimbangkan kebijakan yang dibuat terutama dalam hal disiplin. Hal ini
perlu dilakukan sebab dengan adanya peraturan yang telah ditetapkan membuat pegawai
bersungguh-sungguh dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan. Disiplin yang baik
dapat mempengaruhi peningkatan kinerja pegawai dan tentunya target yang ditetapkan
oleh perusahaan juga akan tercapai. Selain itu juga harus lebih meningkatkan disiplin
waktu dalam bekerja seperti kehadiran pegawai dan dalam disiplin pemimpin harus
lebih memberikan motivasi kepada pegawai untuk lebih mampu mengambil inisiatif

dalam melakukan suatu pekerjaan tanpa harus menunggu perintah dari pimpinan.



Kinerja pegawai tidak hanya dapat dicapai dengan mengukur kehadiran namun
pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan maupun adanya sistem yang dibuat untuk
mengawasi jalannya tugas dan fungsi pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kota Batu dari
Inspektorat Daerah sangat perlu dilakukan. Penelitian yang dilakukan Rifdan,dkk
(2018) bahwa pengawasan di Kantor Bupati Kabupaten Soppeng khususnya Bagian
Keuangan baik pengawasan dari inspektorat daerah maupun Kepala Bagian Keuangan
sebagai pimpinan langsung berdampak positif terhadap kinerja pegawai. Hal ini
didasarkan pada hasil pengawasan yang dilakukan oleh auditor inspektorat daerah
kabupaten Soppeng yang khusus mengawasi dan memeriksa laporan keuangan daerah
memberikan tindak lanjut hasil pengawasan yang berdampak positif terhadap kinerja
pegawai.

Dampak positif terhadap kinerja pegawai, diantaranya pegawai lebih berhati-hati
bersikap atau berperilaku di tempat kerja karena ada teguran dari pimpinan langsung
dan pegawai juga lebih disiplin yang tadinya sering terlambat datang kerja maka
perlahan-lahan mulai datang tepat waktu dan ada pula datang yang lebih awal.
Pengawasan yang dilakukan baik dari pimpinan langsung maupun pengawasan dari
inspektorat daerah, pada dasarnya memiliki tujuan yang baik yakni pegawai dituntut
untuk memperbaiki sesuatu jika melakukan kesalahan dan dengan adanya kegiatan
pengawasan maka koordinasi atau kerjasama antara pimpinan langsung dengan pegawai
maupun dengan instansi lain dapat terjalin dengan baik, sehingga dampaknya pegawai
akan memperbaiki kesalahan, lebih disiplin serta bersikap jujur maka tentu saja Kinerja
pegawai akan mengalami peningkatan. Pengawasan yang dilakukan mampu
memberikan gambaran secara transparan terhadap penyalahgunaan kekuasaan dan

mampu menghapuskan penipuan dalam bentuk penyelewengan dalam masyarakat.



Mereka masih melakukan kesalahan dalam sistem pelaksanaan dan mereka belum
mampu mencegah serta belum mampu memperbaiki berbagai penyimpangan, kesalahan

ataupun penyelewangan (Nanda, 2018).

Penghargaan atas prestasi yang diperoleh oleh pegawai perlu diterapkan. Hal ini
dapat mendorong pegawai untuk semangat bekerja dalam menjalankan tugas fungsinya
di Dinas Lingkungan Hidup Kota Batu. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 30 Tahun 2019 bahwa penghargaan kinerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal
53 dan Pasal 54, PPK dapat memberikan Penghargaan lain atas kinerja sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan. Adanya semangat kerja yang tinggi dapat
merupakan salah satu faktor yang menunjukkan bahwa pegawai berusaha untuk
memberikan Kkinerja yang baik dalam sebuah organisasi. Penghargaan berupa tunjangan
kinerja adalah suatu cara untuk mensejahterakan pegawai yang benar-benar
melaksanakan tugas dan fungsinya sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.

Darwis dan Saleh (2015), tingginya kinerja pegawai berdasarkan hasil analisis
data salah satunya disebabkan oleh pemberian tunjangan kinerja. Oleh karena itu maka
sangatlah tepat apabila pemerintah melakukan reformasi birokrasi secara bertahap untuk
seluruh jajaran Pegawai dengan merubah sistem remunerasi dimana penerimaan
pegawai selain gaji yang didasarkan pada golongan, juga diberikan penghasilan
tambahan sebagai kontra prestasi dari kinerja saat ini. Banyak penelitian yang dilakukan
guna mengetahui faktor yang menentukan kinerja pegawai suatu organisasi. Hal ini
menggambarkan bahwa pentingnya kinerja pegawai bagi sebuah organisasi, atas dasar
hal tersebut peneliti saat ini melakukan penelitian tentang Kinerja Pegawai Dinas

Lingkungan Hidup Kota Batu yang ditinjau dari faktor Kehadiran, Pengawasan dan



Tunjangan Kinerja yang diperoleh pegawai.

1.2 Rumusan Masalah

1.

Bagaimana Pengaruh Kehadiran terhadap Kinerja Pegawai Dinas Lingkungan Hidup
Kota Batu ?

Bagaimana Pengaruh Pengawasan terhadap Kinerja Pegawai Dinas Lingkungan
Hidup Kota Batu ?

Bagaimana Pengaruh Tunjangan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas Lingkungan

Hidup Kota Batu ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk menguji Pengaruh Kehadiran terhadap Kinerja Pegawai Dinas Lingkungan
Hidup Kota Batu.
Untuk menguji Pengaruh Pengawasan terhadap Kinerja Pegawai Dinas Lingkungan
Hidup Kota Batu.
Untuk Menguji Pengaruh Tunjangan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas

Lingkunga Hidup Kota Batu.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

2.

Bagi Dinas Lingkungan Hidup Kota Batu

Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pentingnya
kehadiran, pengawasan dan tunjangan kinerja pegawai dalam meningkatkan kinerja
pegawai di lingkungan Hidup Kota Batu.

Bagi Akademisi

Dapat dijadikan sebagai referensi atas hasil penelitian saat ini dengan penelitian yang



berkaitan dengan penilaian kinerja pegawai.

. Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini menilai kinerja pegawai berdasarkan faktor kehadiran, pengawasan dan
tunjangan Kinerja, bagi peneliti selanjutnya dapat menilai kinerja dengan

menambahkan faktor lainnya.
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